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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh burnout , worklife 

balance dan budaya organisasi terhadap organizational citizenship behavior. Jenis penelitian ini 

adalah penelitian kuantitatif.  Instrumen penelitian ini adalah kuesioner dengan skala likert. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan sebanyak 80 orang. Teknik sampling jenuh. 

Jumlah sampel yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah 80 orang. Teknik pengumpulan data 

dalam penelitian ini adalah studi pustaka, observasi, dan kuesioner. Teknik pengujian yang 

digunakan adalah regresi linear berganda dengan hasil : Y =  17.276 + -0,369 (X1) +  0,302 (X2) + 

0,448 (X3)  dan uji hipotesis yang terdiri atas uji t dan uji f. Hasil penelitian ini adalah: (1) 

Terdapat pengaruh negative dan  signifikan antara burnout terhadap organizational citizenship 

behavior yang ditunjukkan dengan 0,000 > 0,05 dan nilai t hitung -5.368 > 1,991. (2) Terdapat 

pengaruh positif dan signifikan antara worklife balance terhadap organizational citizenship 

behavior yang ditunjukkan dengan nilai Sig. 0,003 < 0,05 dan nilai t hitung 3,020 > 1,991  . (3) 

Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara budaya organisasi terhadap organizational 

citizenship behavior yang ditunjukkan dengan nilai ,000 < 0,05 dan nilai t hitung 5,005 > 1,991  (4) 

Terdapat pengaruh dan signifikan antara burnout, worklife balance dan budaya organisasi terhadap 

organizational citizenship behavior yang ditunjukkan dengan nilai f hitung 47.080 > 2,72, 

koefisien korelasi (R) sebesar 0,749 yang berarti keeratan antar variabel cukup kuat dan koefisien 

determinasi sebesar 0,650 yang artinya 65 % ketiga variabel bebas mempengaruhi kinerja 

karyawan secara simultan dan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain. 

 

Kata Kunci: burnout , worklife balance dan budaya organisasi terhadap organizational citizenship 

behavior: 

 

 

PENDAHULUAN 

Di zaman globalisasi yang semakin kompetitif, dinamika dunia kerja mengalami 

perubahan yang signifikan. Perubahan ini tidak hanya mempengaruhi cara kerja, tetapi 

juga kesejahteraan karyawan di dalam organisasi. Sering kali, tuntutan pekerjaan yang 

semakin kompleks dan tekanan untuk mencapai target organisasi menyebabkan karyawan 

mengalami burnout, sebuah kondisi kelelahan fisik dan mental yang dapat mempengaruhi 

produktivitas dan kesejahteraan individu. Burnout tidak hanya berdampak pada individu, 

tetapi juga dapat merusak hubungan kerja yang harmonis dan mengurangi kontribusi 
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karyawan terhadap organisasi di luar tugas-tugas formal mereka. Kondisi ini memunculkan 

pertanyaan penting: bagaimana organisasi dapat menjaga keseimbangan antara tuntutan 

pekerjaan dan kesehatan mental karyawan untuk mendorong perilaku positif seperti 

Organizational Citizenship Behaviour (OCB). Konsep Organizational Citizenship 

Behaviour, atau yang sering disingkat OCB, merupakan perilaku sukarela yang 

ditunjukkan oleh karyawan yang melampaui kewajiban formal mereka. Perilaku ini 

penting karena berkontribusi pada efisiensi dan efektivitas organisasi secara keseluruhan. 

Perilaku karyawan yang dimaksud disiniadalah perilaku sukarela yang dilakukan oleh 

individu didalam tempat kerja baik itu kepada rekan kerja atauperusahaan. Perilaku 

Organizational Citizenship Behaviour (OCB) karyawan dalam Perusahaan tercermin 

melalui sikap mematuhi peraturan dan kebijakandi tempat kerja, menjadi sukarelawan 

untuk tugas-tugasekstra, menolong rekan kerja, melakukan tugas ekstra yang diberikan 

perusahaan dengan baik. (Lukito, 2020) OCB tidak hanya mendorong kolaborasi yang 

lebih baik di antara karyawan, tetapi juga meningkatkan kinerja organisasi secara 

keseluruhan. Namun, mencapai OCB yang optimal tidak mudah, terutama dalam aspek di 

mana burnout menjadi masalah yang umum. Kinerja karyawan dalam suatu organisasi 

sangat menentuka keberhasilan perusahaan (Susanto et al., 2024). Selain burnout, work-life 

balance menjadi faktor krusial yang harus diperhatikan oleh organisasi. Keberadaan work-

life balance mengacu pada kemampuan individu untuk menjaga keseimbangan antara 

kehidupan pribadi dan pekerjaan. Ketika keseimbangan ini terganggu, karyawan dapat 

mengalami stres yang berkepanjangan, yang pada akhirnya dapat memengaruhi kinerja dan 

kontribusi mereka terhadap organisasi. Menjaga work-life balance tidak hanya penting 

untuk kesehatan mental karyawan, tetapi juga untuk menciptakan lingkungan kerja yang 

mendukung OCB. Pertanyaan yang muncul kemudian adalah sejauh mana work-life 

balance dapat memitigasi dampak negatif burnout terhadap OCB. 

Budaya organisasi juga memainkan peran penting dalam membentuk perilaku 

karyawan. Budaya yang mendukung kerjasama, inovasi, dan komunikasi yang terbuka 

cenderung mendorong karyawan untuk terlibat lebih dalam dalam aktivitas yang 

bermanfaat bagi organisasi, termasuk OCB. Sebaliknya, budaya yang kaku dan otoriter 

dapat menghambat inisiatif karyawan untuk berkontribusi lebih, karena mereka merasa 

kurang dihargai dan didukung. Hal ini membuat budaya organisasi yang positif dapat 

menjadi penentu utama dalam meningkatkan OCB, terutama dalam situasi di mana burnout 

dan work-life balance menjadi isu yang serius. Ketiga faktor ini—burnout, work-life 

balance, dan budaya organisasi—berinteraksi secara kompleks dan saling mempengaruhi 

dalam menentukan tingkat OCB di dalam organisasi. Burnout dapat mengurangi 

kemampuan karyawan untuk berpartisipasi dalam OCB, namun, dengan work-life balance 

yang baik dan budaya organisasi yang mendukung, dampak negatif burnout ini dapat 

diminimalisir.   

Burnout dikatakan sebagai salah satu dampak negative pada kesejahteraan, tingkat, 

tingkatfisik, dan mental. Pada dasarnya burnout bukan merupakan gejala dari stress kerja, 

melainkan hasil dari stress kerja yang tidak dapat dikelola dengan baik sehingga menjadi 

hal yang cukup serius. Artinya, burnout merupakan reaksi negatif yang timbul pada 

lingkungan kerja ketika seseorang tidak dapat mengelola stresnya (Indra & Rialmi, 2022). 

Perusahaan perlu memperhatikan kepuasan kerja karyawan, seperti kebutuhan psikis yaitu 

work-life balance serta kebutuhan materil, untuk meningkatkan kinerja karyawan.  

Work-life balance merupakan kapabilitas seorang individu dapat memenuhi tugas 

dari pekerjaannya serta tuntutan dari luar pekerjaan, dan hal tersebut membuat individu 

bahagia. Work-life balance juga merupakan suatu cara untuk karyawan memiliki gaya 

hidup sehat dan bermanfaat, sehingga hal tersebut dapat memengaruhi peningkatan kinerja 

mereka (Muliawati, 2020) 

Budaya Organisasi berperan penting dalam sebuah organisasi untuk meningkatkan 

organizational  citizenship  behavior (Puspitasari et al., n.d.)Untuk  itu  peran  sumber  
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daya manusia sangat penting dalam sebuah perusahaan untuk memberikan kepastian 

kepada manajemen  agar  bertindak  dengan  baik  untuk  kepentingan  serta  tujuan  

perusahaan. Budaya  organisasi  mempunyai 6 indikator yaitu  : Inovatif memberi  sorotan  

pada  tiap permasalahan berorientasi  pada  hasil, berorientasi  pada  seluruh  kepentingan  

pekerja, agresif didalam bekerja, mempertahankan serta memelihara kestabilan kerja.  

Dalam konteks ini, Organizational Citizenship Behavior menjadi topik penting dalam studi 

perilaku organisasi. Organizational Citizenship Behavior mencakup perilaku sukarela 

karyawan di luar tugas formal mereka, yang bertujuan untuk meningkatkan efektivitas dan 

efisiensi organisasi secara keseluruhan. Oleh karena itu, penting untuk memahami 

bagaimana burnout, work-life balance, dan budaya organisasi dapat memengaruhi 

Organizational Citizenship Behavior.  

Penelitian sebelumnya telah menunjukkan adanya hubungan antara variabel-variabel 

ini. Sebagai contoh, beberapa penelitian menunjukkan bahwa burnout memiliki pengaruh 

negatif yang signifikan terhadap Organizational Citizenship Behavior, sementara work-life 

balance dan budaya organisasi dapat berkontribusi pada peningkatan Organizational 

Citizenship Behavior. Namun, masih diperlukan pemahaman yang lebih mendalam tentang 

bagaimana variabel-variabel ini saling terkait dan berdampak pada Organizational 

Citizenship Behavior. Dengan latar belakang ini, penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki 

pengaruh burnout, work-life balance, dan budaya organisasi terhadap Organizational 

Citizenship Behavior. Melalui pemahaman yang lebih baik tentang hubungan ini, 

diharapkan dapat dikembangkan strategi manajemen yang lebih efektif untuk 

meningkatkan kesejahteraan karyawan dan kinerja organisasi secara keseluruhan. 

.(Abdurrohim, 2019),(Fentrio et al., n.d.) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Data Karyawan 3 tahun terakhir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Grafik Hasil Pra Survey 

 

Berdasarkan hasil prasurvey di atas dapat di lihat bahwa variable terbanyak terdapat 

pada diagram batang di Burnout (67,6%)Budaya Organisasi (62,2%) , dan Work life 

balance (70,3%). Hal ini menunjukan bahwa ketiga variable tersebut menjadi faktor yang 

berpengaruh pada Organizational Citizenship Behaviour .  

 

Tahun Laki – laki Perempuan Jumlah 

2021 50 30 80 

2022 50 30 80 

2023 50 30 80 
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METODE 

Desain penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Menurut  (Jelita & 

Srimulyani, 2022)  Metode kuantitatif merupakan metode yang digunakan  dalam suatu 

penelitian berlandaskan filsafat positivism, yang dapat digunakan  untuk meneliti pada 

populasi atau sampel tertentu, kemudian pengumpulan data  menggunakan instrument 

penelitian analisis data yang memiliki sifat kuantitatif  atau statistik. 

Menurut (Dewi.D.A.P.R, I Ketut Setia Sapta, 2022), Populasi adalah keseluruhan 

subjek yang dipilih oleh peniliti untuk diteliti berdasarkan kualitas dan karakteristik 

tertentu, dan kemudian diambil kesimpulan nya. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh karyawan di perusahaan swasta di bidang konstruksi di daaerah Jakarta barat yang 

berjumlah 80 orang karyawan. 

Sampel   adalah   bagian   dari   jumlah   dan   karakteristik   yang   dimiliki   oleh  

populasi. Sampel  yaitu sejumlah  individu     yang dipilih dari   populasi  dan  merupakan  

bagian  yang mewakili   keseluruhan      anggota   populasi. Sampel yang baik  memiliki    

sifat  representative terhadap populasi.  Suatu  sampel  yang  tidak    representatif  terhadap  

setiap    anggota populasi, berapa pun  ukuran sampel  itu, tidak  dapat digeneralisasi  

terhadap  populasi.    Bila    populasi besar,  dan  peneliti  tidak    mungkin      mempelajari   

semua      yang      ada      pada      populasi,      misalnyakarena  keterbatasan  dana,   

tenaga,  waktu, maka peneliti   dapat  menggunakan sampel yang diambil dari populasi 

tersebut. (Suriani et al., 2023) 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

teknik sampling jenuh. Sampling Jenuh  adalah teknik pengambilan sampel di mana setiap 

anggota dari populasi memiliki peluang yang sama untuk dipilih menjadi bagian dari 

sampel karena populasi kurang dari 100 maka semua populasi dijadikan sample. Ini 

dilakukan tanpa memandang karakteristik individu atau atribut tertentu. 

Menurut (Ginting Suka, 2022) Metode pengambilan data riset  kuantitatif dilakukan 

dalam tatanan riset survei memberikan kuesioner guna  melihat perspektif poin riset. Tata 

cara riset survei merupakan riset yang  dilakukan dengan memakai kuesioner selaku 

perlengkapan riset yang dilakukan  pada populasi besar ataupun kecil, akibatnya bisa 

disimpulkan kondisi relatif,  distribusi serta ikatan antar variabel. Tata cara survei 

merupakan metode di  mana periset melakukan penyebaran kuesioner ataupun skala riset 

pada sampel  guna mendefinisikan perilaku, pandangan, sikap ataupun karakter responden.  

Rancangan instrumen dalam riset ini merupakan alat ukur.   

Dalam penelitian ini peneliti melakukan alisis data berdasarkan dari data  yang 

didapatkan dengan cara menyebar kuisioner yang berisi pernyataan  tertulis kepada 

karyawan skala ukur yang digunakan yaitu  likert. Metode Analis data dengan regresi 

linier berganda dan dengan program  perangkat lunak analitik IBM SPSS versi 26 

digunakan untuk memproses data.   

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Menurut (Millena & Donal Mon, 2022) Uji reliabilitas dilakukan  untuk 

membuktikan bahwa instrumen konsisten dan tepat dalam mengukur  konstruk. Dikatakan 

reliabel apabila nilai signifikansi hasil pengujian Cronbach Alpha lebih besar dari 0,70. 

 

Tabel 1 

Hasil Uji Reliabilitas 

.VARIABLE 

CRONBACH 

ALPHA KRITERIA 

X1 0,717 RELIABLE 

X2 0,765 RELIABLE 

X3 0,844 RELIABLE 

Y 0,801 RELIABLE 
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Berdasarkan hasil perhitungan di atas, diperoleh nilai Cronbach Alfa lebih besar dari 

0,70 dan nilai r bernilai positif, dengan demikian maka butir pernyataan variabel Burnout, 

Work Life Balance, Budaya Organisasi dan Organizational Citizenship Behavior 

dinyatakan reliabel. 

 

Tabel 2 

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 17.276 2.342  7.377 .000 

burnout -.369 .069 -.379 -5.368 .000 

worklife balance .302 .100 .258 3.020 .003 

budaya organisasi .448 .090 .427 5.005 .000 

a. Dependent Variable: oragizational cutizebship behavior 

Sumber : Olah data Peneliti , Juli 2024 

 

Dari hasil perhitungan di atas didapatkan persamaan regresinya adalah sebagai berikut : Y 

=  17.276 + -0,369 (X1) +  0,302 (X2) + 0,448 (X3) Berdasarkan persamaan regresi di atas, 

maka dapat dijelaskan sebagai berikut:  

 

1. Nilai konstanta sebesar 17.276 menyatakan bahwa jika nilai variabel X1, X2 dan X3 

tidak ada atau = 0, maka nilai Organizational Citizenship Behavior adalah sebesar 

17.276. 

2. Koefisien korelasi variabel Burnout -0,369 mengandung arti bahwa setiap penambahan 

1 (satu) poin variabel burnout, maka hal itu menurunkan Organizational Citizenship 

Behavior sebesar -0,369 kali. 

3. Koefisien korelasi variabel work life balance (X2) 0,302, mengandung arti bahwa setiap 

penambahan 1 (satu) poin variabel work life balance, maka hal itu akan meningkatkan 

Organizational Citizenship Behavior sebesar 0,302. 

4. Koefisien korelasi variabel Budaya Organisasi 0,448, mengandung arti bahwa setiap 

penambahan 1 (satu) poin variabel Budaya organisasi, maka hal itu akan meningkatkan 

Organizational Citizenship Behavior sebesar 0,448.  

 

Tabel 3 

Hasil Analisis Koefisien Korelasi 

 

 

 burnout 

oragizational cutizebship 

behavior 

Burnout  Pearson Correlation 1 -.546 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 80 80 

oragizational cutizebship behavior Pearson Correlation -.546 1 

Sig. (2-tailed) .000  
N 80 80 
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Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai (R) sebesar 0,546 yang berarti korelasi 

parsial hubungan antara variabel (X1) terhadap variabel (Y) termasuk pada tingkat 

hubungan sedang 

Tabel 4  

Uji t Parsial 
Coefficientsa  

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Keterangan 

B Std. Error Beta  

1 (Constant) 17.276 2.342  7.377 .000  

burnout -.369 .069 -.379 -5.368 .000 Negatif signifikan 

(sig < 0,05), 

pengaruh sebesar 

-0,369 unit  

worklife balance .302 .100 .258 3.020 .003 Positif signifikan 

(sig < 0,05), 

pengaruh sebesar 

0,302 unit 

budaya organisasi .448 .090 .427 5.005 .000 Positif signifikan 

(sig < 0,05), 

pengaruh sebesar 

0,448 unit 

a. Dependent Variable: oragizational cutizebship behavior  

Sumber : Olah Data Peneliti, Juli 2024 

 

Melalui perhitungan yang dilakukan, maka perbandingan antara t hitung dengan tα/2 = t 

(α/2 ; n-k-1) = t (0,025 ; 76) = 1.991  

 

1. Diketahui nilai Sig. 0,000 > 0,05 dan nilai t hitung -5.368 > 1,991 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa dapat disimpulkan terdapat pengaruh antara variabel X1 terhadap 

variabel Y.  

2. Diketahui nilai Sig. 0,003 < 0,05 dan nilai t hitung 3,020 > 1,991  sehingga dapat 

disimpulkan bahwa dapat terdapat pengaruh antara variabel X2 terhadap variabel Y.  

3. Diketahui nilai Sig. 0,000 < 0,05 dan nilai t hitung 5,005 > 1,991 , sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara variabel X3 terhadap variabel Y. 

 

Tabel 5 

Uji F (Simultan) 
ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 317.406 3 105.802 47.080 .000b 

Residual 170.794 76 2.247   
Total 488.200 79    

a. Dependent Variable: oragizational cutizebship behavior 

b. Predictors: (Constant), budaya organisasi, burnout, worklife balance 

Sumber : Olah Data Peneliti, Mei 2023  

 

Berdasarkan hasil uji F diatas diperoleh F hitung dengan nilai 2,72 dengan 

perhitungan Ftabel = F (k ; n-k) = F (3 ; 76) = 2,72 

Diketahui nilai Sig. 0,000 < 0,05 dan nilai f hitung 47.080 > 2,72, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh secara simultan antara variable X1, X2 dan X3 

terhadap variable Y 
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Tabel 6 

Nilai Koefisien Determinan 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .806a .650 .636 1.49910 1.856 

a. Predictors: (Constant), budaya organisasi, burnout, worklife balance 

b. Dependent Variable: oragizational cutizebship behavior 

Sumber : Olah Data Peneliti, Juli 2024  

 

Diketahui nilai R Square sebesar 0,650 atau 65% yang menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh yang simultan antara variabel X1, X2 dan X3 terhadap variabel Y sebesar 65%. 

 

Pengaruh Burnout Terhadap Organizational Citizenship Behavior. 

Hasil pengujian hipotesis Burnout (X1) terhadap Organizational  Citizenship 

Behavior (Y) secara  parsial menghasilkan Sig. 0,000 > 0,05 dan nilai t hitung -5.368 > 

1,991 Dapat  disimpulkan  bahwa  Burnout  (X1) berpengaruh negative signifikan terhadap 

Organizational Citizenship Behavior (Y). Hal ini berarti semakin tinggi burnout 

kemungkinan besar akan menurunkan organizational citizenship behavior secara 

signifikan. Koefisien regresi unstandardized untuk burnout adalah -0.369. Ini berarti 

bahwa untuk setiap peningkatan satu unit dalam variabel burnout, nilai OCB diperkirakan 

akan menurun sebesar 0.369 unit, dengan asumsi variabel lain tetap konstan. Jadi, setiap 

kenaikan 10% dalam burnout diperkirakan akan menurunkan OCB sekitar 3.69%. 

Menurut penelitian ini, variabel burnout, yang didefinisikan sebagai kondisi 

kelelahan emosional, depersonalisasi, dan penurunan prestasi pribadi, seringkali muncul 

akibat beban kerja yang berlebihan, tuntutan yang tidak realistis, dan kurangnya dukungan. 

Ketika karyawan mengalami burnout, mereka merasa kelelahan dan tidak termotivasi, 

yang mengakibatkan penurunan kualitas hubungan sosial mereka di tempat kerja. Menurut 

Maslach dan Leiter (2016), burnout dapat menyebabkan karyawan menjadi kurang peduli 

terhadap tugas-tugas yang melebihi kewajiban mereka, seperti yang tercermin dalam OCB. 

Hal ini relevan dengan temuan pada penelitian ini yang menyatakan bahwa keberadaan 

burnout dapat memengaruhi OCB secara negatif dalam taraf yang signifikan. 

Apabila ditinjau kembali menurut teori social exchange, diketahui bahwa individu 

berpartisipasi dalam hubungan sosial yang bersifat timbal balik. Dalam hal ini apabila 

karyawan merasa kurang mendapatkan dukungan atau penghargaan dari organisasi, mereka 

mungkin merasa tertekan dan cenderung menurunkan kontribusi ekstra mereka. Pada objek 

penelitian ini, yakni PT Tunas Struktur Indonesia, menurut temuan penelitian diketahui 

bahwa apabila dukungan organisasi dipersepsikan kurang atau beban kerja terlalu tinggi 

tanpa kompensasi yang memadai, maka karyawan akan mengalami burnout. Akibatnya, 

mereka mungkin mengurangi partisipasi dalam aktivitas yang mendukung keberhasilan 

organisasi di luar tanggung jawab utama mereka, yang tercermin dalam rendahnya OCB. 

Hal ini sejalan dengan penelitian Abdurrohim, (2019) dan (Imaningtyas et al., 2024) 

bahwa burnout berpengaruh negatif  signifikan terhadap organizational citizenship 

behaviour di berbagai sektor lainnya. Penelitian oleh Abdurrohim (2019) menunjukkan 

bahwa burnout berpengaruh negatif signifikan terhadap OCB, mendukung temuan bahwa 

karyawan yang mengalami burnout cenderung kurang berpartisipasi dalam kegiatan yang 

meningkatkan lingkungan kerja dan produktivitas. Penelitian Imaningtyas et al. (2024) 

juga mengonfirmasi bahwa burnout mengurangi motivasi karyawan untuk berperilaku 

prososial dan berkontribusi lebih pada organisasi, sejalan dengan hasil penelitian ini. 

Apabila ditelisik lebih dalam, dalam konteks objek penelitian yakni PT Tunas 

Struktur Indonesia, beberapa faktor spesifik diduga dapat berkontribusi pada fenomena ini. 

Sebagai perusahaan konstruksi dengan lingkungan kerja yang mungkin penuh tekanan, 
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karyawan dapat menghadapi beban kerja yang tinggi dan deadline yang ketat. Apabila PT 

Tunas Struktur Indonesia sebagai perusahaan tidak menyediakan dukungan yang memadai 

atau jika ada ketidakadilan dalam beban kerja, karyawan cenderung mengalami burnout. 

Kelelahan ini mengurangi semangat mereka untuk melakukan tugas-tugas tambahan yang 

tidak diharapkan secara eksplisit, seperti membantu rekan kerja atau berpartisipasi dalam 

kegiatan sosial perusahaan. 

Dengan adanya temuan penelitian ini, fenomena ini konsisten dengan teori Social 

Exchange dan literatur yang ada, yang menunjukkan bahwa karyawan yang merasa kurang 

didukung dan kelelahan akan menunjukkan penurunan dalam perilaku yang mendukung 

keberhasilan organisasi. Oleh karena itu, penting bagi perusahaan untuk mengelola faktor-

faktor penyebab burnout dan meningkatkan dukungan serta penghargaan untuk 

mempertahankan tingkat OCB yang tinggi di tempat kerja mereka. 

 

Pengaruh Work Life Balance Terhadap Organizational Citizenship behaviour. 

Hasil pengujian hipotesis work life balance (X2) terhadap Organizational  

Citizenship Behavior (Y) secara  parsial menghasilkan 0,001 < 0,05 dan nilai t hitung 

2,487 > 1,991  Dapat  disimpulkan  bahwa  worklife balance  (X2)  terbukti  berpengaruh 

positif signifikan terhadap Organizational Citizenship Behavior (Y). Sesuai dengan model 

regresi yang telah ditetapkan, koefisien regresi unstandardized untuk variabel ini ialah 

sebesar 0.302. Apabila diinterpretasikan, hal ini menunjukkan bahwa apabila terdapat 

peningkatan satu unit dalam variabel work-life balance, nilai OCB diperkirakan akan 

meningkat sebesar 0.302 unit, dengan asumsi variabel lain tetap konstan. Hal ini berarti 

semakin tinggi work life balance kemungkinan besar akan meningkatkan organizational 

citizenship behavior secara signifikan. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Tahniah et 

al., (2022), Irfan & Marynta (2021), Soelton (2023), Imaningtyas et al., (2024), Akif 

Helvaci & Eker (2019) bahwa work life balance berpengaruh signifikan terhadap 

organizational citizenship behaviour. 

Temuan penelitian ini menyatakan bahwa adanya tingkat work-life balance yang 

baik menurut temuan penelitian ini memungkinkan karyawan untuk mengelola tanggung 

jawab pekerjaan dan kehidupan pribadi mereka dengan lebih efektif. Ketika karyawan 

merasa bahwa mereka memiliki waktu yang cukup untuk kehidupan pribadi mereka, 

mereka cenderung mengalami tingkat stres yang lebih rendah dan kepuasan hidup yang 

lebih tinggi. Penelitian oleh Akif Helvaci & Eker (2019) mengonfirmasi temuan penelitian 

ini, di mana adanya keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi berhubungan 

positif dengan komitmen organisasi dan kepuasan kerja. Karyawan yang merasa puas 

dengan keseimbangan kerja-hidup mereka lebih mungkin menunjukkan perilaku 

kewargaan di tempat kerja, seperti membantu rekan kerja dan berpartisipasi dalam kegiatan 

organisasi tambahan. 

Dalam konteks PT Tunas Struktur Indonesia sebagai objek penelitian, tingkat work-

life balance yang baik dapat meningkatkan OCB karena karyawan merasa lebih termotivasi 

dan memiliki energi yang cukup untuk berkontribusi lebih dari sekadar tugas utama 

mereka. Penelitian oleh Imaningtyas et al. (2024) juga mendukung argumen ini dengan 

menunjukkan bahwa karyawan yang menikmati keseimbangan kerja-hidup yang baik lebih 

cenderung terlibat dalam aktivitas ekstra yang tidak diwajibkan, seperti membantu rekan 

kerja atau berpartisipasi dalam kegiatan sosial perusahaan. 

Pengaruh positif work-life balance terhadap OCB di PT Tunas Struktur Indonesia 

juga dapat dipengaruhi oleh kebijakan perusahaan yang mendukung keseimbangan kerja-

hidup. PT Tunas Struktur Indonesia mungkin menerapkan kebijakan seperti fleksibilitas 

waktu kerja, cuti yang memadai, dan dukungan untuk kesehatan mental karyawan. 

Penelitian oleh Soelton (2023) menunjukkan bahwa kebijakan yang mendukung work-life 

balance dapat meningkatkan kepuasan kerja dan keterlibatan karyawan dalam perilaku 

kewargaan. Karyawan yang merasa didukung oleh perusahaan dalam mengelola work-life 
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balance mereka cenderung lebih puas dan termotivasi untuk berkontribusi lebih banyak di 

tempat kerja. 

Hasil penelitian oleh Tahniah et al. (2022) mengungkapkan bahwa karyawan yang 

memiliki work-life balance yang baik cenderung merasa lebih puas dengan pekerjaan 

mereka, yang mempengaruhi sikap mereka terhadap tanggung jawab tambahan dan 

keterlibatan dalam perilaku organisasional. Keseimbangan yang baik membantu karyawan 

untuk merasa lebih terhubung dengan perusahaan dan rekan kerja mereka, meningkatkan 

rasa tanggung jawab dan loyalitas yang dapat mendorong mereka untuk terlibat lebih aktif 

dalam perilaku organisasional. 

Dengan demikian, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat work-life 

balance di PT Tunas Struktur Indonesia berdampak positif pada OCB. Karyawan yang 

merasakan keseimbangan kerja-hidup yang baik lebih mungkin untuk terlibat dalam 

perilaku kewargaan, berkontribusi di luar tanggung jawab utama mereka, dan mendukung 

rekan kerja mereka. Ini menggarisbawahi pentingnya kebijakan perusahaan yang 

mendukung work-life balance dalam meningkatkan keterlibatan dan komitmen karyawan 

terhadap organisasi. 

 

Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Organizational Citizenship Behavior. 
Hasil pengujian hipotesis budaya organisasi (X3) terhadap Organizational  

Citizenship Behavior (Y) secara  parsial menghasilkan nilai Sig. 0,000 < 0,05 dan nilai t 

hitung 5,005 > 1,991  Dapat  disimpulkan  bahwa  budaya organisasi (X3)  terbukti  

berpengaruh positif signifikan terhadap Organizational Citizenship Behavior (Y) sebesar 

0,448 unit. Artinya, apabila terdapat kenaikan 10% dalam Budaya Organisasi diperkirakan 

akan meningkatkan OCB sekitar 4.48%. Dengan kata lain semakin tinggi budaya 

organisasi kemungkinan besar akan meningkatkan organizational citizenship behavior 

secara signifikan. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Hayati (2020), Mangindaan & 

Tewal (2020), Zahreni et al., (2021), Kamil & Rivai (2021), bahwa budaya organisasi 

berpengaruh signifikan terhadap organizational citizenship behaviour. 

Dalam penelitian ini, budaya organisasi didefinisikan sebagai hal-hal yang mencakup 

nilai, norma, dan praktik yang membentuk cara karyawan berinteraksi dan bekerja di 

dalam suatu perusahaan. Budaya yang kuat dan positif sering kali menciptakan lingkungan 

kerja yang mendukung dan memotivasi karyawan untuk terlibat lebih aktif dalam perilaku 

kewargaan. Penelitian oleh Kamil & Rivai (2021) sebelumnya telah menunjukkan bahwa 

budaya organisasi yang mendukung kolaborasi, komunikasi terbuka, dan pengakuan 

terhadap kontribusi individu cenderung meningkatkan keterlibatan karyawan dalam 

perilaku kewargaan. Menurut temuan penelitian ini PT Tunas Struktur Indonesia, budaya 

organisasi yang positif dan inklusif dapat meningkatkan motivasi karyawan untuk 

berperilaku lebih proaktif dan membantu rekan kerja di luar kewajiban mereka. 

Budaya organisasi yang kuat sering kali mencerminkan nilai-nilai dan norma-norma 

yang mendukung perilaku kewargaan. Hayati (2020) mengonfirmasi temuan penelitian ini 

bahwa ketika nilai-nilai perusahaan, seperti integritas, kerja sama, dan tanggung jawab, 

ditekankan dan dihargai, karyawan merasa lebih termotivasi untuk terlibat dalam perilaku 

yang mendukung tujuan organisasi. PT Tunas Struktur Indonesia mungkin memiliki 

budaya yang menekankan pentingnya kolaborasi dan dukungan tim, yang mendorong 

karyawan untuk menunjukkan perilaku kewargaan sebagai bagian dari budaya perusahaan. 

Berikutnya, dalam taraf yang lebih spesifik, penelitian ini juga menyatakan bahwa 

secara langsung budaya organisasi yang positif berkontribusi pada kepuasan kerja dan 

motivasi karyawan sebagai salah satu indikator organizational citizenship behaviour. 

Mangindaan & Tewal (2020) mengonfirmasi temuan penelitian ini sebelumnya yang juga 

menyatakan bahwa budaya organisasi yang mendukung kesejahteraan karyawan dan 

memberikan ruang bagi pengembangan pribadi dapat meningkatkan motivasi dan 

komitmen karyawan. Karyawan yang merasa dihargai dan didukung oleh budaya 
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organisasi cenderung menunjukkan perilaku kewargaan yang lebih tinggi, seperti 

membantu rekan kerja dan berpartisipasi dalam kegiatan tambahan perusahaan. PT Tunas 

Struktur Indonesia, dengan budaya yang mendukung pengembangan karyawan dan 

pengakuan atas kontribusi mereka, mungkin melihat peningkatan OCB karena karyawan 

merasa lebih terhubung dan berkomitmen terhadap perusahaan. 

Dengan demikian, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa budaya organisasi yang 

positif dan mendukung di PT Tunas Struktur Indonesia berdampak signifikan pada OCB. 

Budaya yang mendukung nilai-nilai seperti kolaborasi, komunikasi, dan pengakuan atas 

kontribusi individu cenderung meningkatkan keterlibatan karyawan dalam perilaku 

kewargaan. Budaya organisasi yang kuat dapat meningkatkan kepuasan dan motivasi 

karyawan, serta menciptakan lingkungan yang mendorong karyawan untuk berkontribusi 

lebih dari sekadar tanggung jawab utama mereka.  

 

KESIMPULAN 

Adapun kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

1. Burnout berpengaruh negative dan signifikan terhadap variabel Organizational 

Citizenship Behavior . Berdasarkan model regresi diketahui bahwa setiap kenaikan 

10% dalam burnout diperkirakan akan menurunkan OCB sekitar 3.69%. Hal ini berarti 

semakin meningkatnya burnout seorang karyawan maka cenderung akan menurun nya 

Tingkat Organizationel Citizenship Behavior. Variabel burnout, yang meliputi 

kelelahan emosional, depersonalisasi, dan penurunan prestasi pribadi, menyebabkan 

penurunan motivasi karyawan untuk terlibat dalam perilaku kewargaan. Fenomena ini 

konsisten dengan teori social exchange, di mana kurangnya dukungan dan 

penghargaan dari organisasi dapat mengurangi kontribusi ekstra karyawan. 

 

2. Worklife Balance berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel Organizationel 

Citizenship Behavior sebesar 0,302 poin. Artinya kenaikan work-life balance sebesar 

10% akan berpengaruh terhadap kenaikan OCB sebesar 3,02%. Dari sini dapat 

disimpulkan bahwa semakin meningkatnya Worklife Balance maka cenderung akan 

meningkatnya variabel Organizationel Citizenship Behavior. Temuan penelitian ini 

relevan dengan berbagai penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa kebijakan 

yang mendukung work-life balance, seperti fleksibilitas waktu kerja dan dukungan 

kesehatan mental, dapat meningkatkan keterlibatan karyawan dalam kegiatan yang 

mendukung organisasi. 

 

3. Budaya Organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel variabel 

Organizationel Citizenship Behavior sebesar 0,448 unit. Artinya apabila terdapat 

kenaikan 10% dalam Budaya Organisasi diperkirakan akan meningkatkan OCB sekitar 

4.48% Hal ini berarti semakin tinggi budaya organisasi kemungkinan besar akan 

meningkatkan variabel Organizationel Citizenship Behavior. Dengan demikian, dari 

penelitian ini dapat kita ketahui bahwa budaya yang mendukung kolaborasi, 

komunikasi terbuka, dan pengakuan terhadap kontribusi individu dapat meningkatkan 

motivasi karyawan untuk terlibat dalam perilaku kewargaan. Budaya yang positif dan 

inklusif menciptakan lingkungan kerja yang mendukung dan memotivasi karyawan 

untuk berperilaku proaktif dan membantu rekan kerja. Karyawan yang merasa dihargai 

dan didukung oleh budaya organisasi lebih cenderung terlibat dalam aktivitas 

tambahan dan berkontribusi lebih banyak di tempat kerja. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian yang menunjukkan bahwa budaya organisasi yang kuat dan mendukung 

berkontribusi pada peningkatan OCB. 
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